



BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam kehidupan manusia terdapat banyak hal yang dipelajari. Dari lahir 
hingga tutup usia, manusia membutuhkan hal-hal baru untuk kelangsungan hidup. 
Kelangsungan hidup manusia tidak terlepas dari jalinan komunikasi. Komunikasi 
merupakan salah satu hal yang diperlukan manusia, karena pada dasarnya manusia 
merupakan mahluk sosial yang memerlukan orang lain untuk kelangsungan hidup. 
Setiap manusia pasti memiliki bahasa yang mereka gunakan untuk berkomunikasi 
satu sama lain. Manusia perlu berkomunikasi dengan sesamanya agar apa yang 
mereka butuhkan tentunya dapat tercapai. Sebaliknya, sebuah bahasa juga tercipta 
karena adanya manusia yang menggunakan. Bahasa tidak akan ada jika manusia tidak 
menciptakan dan menggunakannya. Seiring kemajuan zaman, manusia lebih mudah 
berkomunikasi lewat bahasa yang mereka pelajari. Manusia memahami bahasa 
sekitarnya melalui ujaran-ujaran yang biasa mereka ucapkan di keseharian. Bahkan di 
era modern ini manusia harus terus memahami bahasa yang disampaikan orang lain 
untuk kepentingan hidup. Jadi, sebuah bahasa memerlukan pengguna dan pengguna 
bahasa itu sendiri adalah manusia. Karena manusia memerlukan bahasa untuk 
berkomunikasi dengan sesamanya. 
 Menurut Harimurti Kridalaksana (1993:21), bahasa adalah sistem lambang 
bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk 
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Tanpa bahasa manusia akan 
mengalami kesulitan untuk mengungkapkan sesuatu yang ada dalam pikirannya. 




pemikiran-pemikiran tentang bahasa. Untuk memenuhi kehidupan, peranan bahasa 
dalam hidup manusia sangatlah penting. Hal ini disebabkan karena dengan adanya 
bahasa manusia mampu menyampaikan pesan, tujuan, kehendak, gagasan, informasi, 
dan sebagainya. 
 Pada era modern ini bahasa mengalami perkembangan yang cukup pesat 
seiring berkembangnya media dan teknologi. Media televisi merupakan salah satu 
media yang sangat berpengaruh dalam perkembangan bahasa. Media televisi 
memberikan berbagai macam hiburan dan informasi yang dibutuhkan manusia pada 
zaman modern. Program-program yang ada dalam televisi dapat memberikan 
pengaruh bagi seseorang atau masyarakat. Program yang ada ditelevisi ada banyak 
ragam, di antaranya yaitu berita, reality show, infotainment, dialog, musik, film, 
olahraga, iklan, dan lain-lain. 
 Di Indonesia sendiri ada media televisi milik swasta maupun milik 
pemerintah, salah satu di antaranya adalah Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI). 
RCTI adalah stasiun televisi swasta Indonesia pertama. RCTI pertama mengudara 
pada 13 November 1988 dan diresmikan 24 Agustus 1989 dan pada waktu itu, siaran 
RCTI hanya dapat ditangkap oleh pelanggan yang memiliki dekoder dan membayar 
iuran setiap bulannya. RCTI menerima izin siaran pada 1 Januari 1987 di Jakarta dan 
sekitarnya dengan dekoder. RCTI berdiri pada 21 Agustus 1987 di Jakarta dan 
dibangun di atas tanah seluas 10 Hektar. Pada 13 November 1988, RCTI melakukan 
siaran percobaan pertama kali, selama 4 jam sehari dengan dekoder. Karena setiap 
hari pelanggan dekoder RCTI semakin bertambah di wilayah Jabodetabek, maka pada 
1 Agustus 1990, RCTI melakukan pelepasan dekoder. Lalu bertepatan dengan ulang 
tahun RCTI ke-1, tepatnya tanggal 24 Agustus 1990, pemerintah akhirnya 




dengan ulang tahun ke-4, tepatnya tanggal 24 Agustus 1993, RCTI melakukan 
siarannya secara nasional. Menginjak usia ke-11, tepatnya tanggal 24 Agustus 2000, 
RCTI resmi berganti logo baru yang menggambarkan penampilan dan semangat baru. 
Hingga awal tahun 2001, RCTI memiliki 47 stasiun transmisi di seluruh Indonesia. 
Sejak 1 Januari 2003, RCTI mengudara selama 24 jam nonstop. Acara sekarang yang 
ditayangkan oleh RCTI adalah sinetron, berita, kuis, reality show, musik, anak-anak, 
infotainment, religi, komedi, dan olahraga. Dalam perkembangannya, acara musik di 
RCTI diisi tidak hanya video-video musik saja tetapi juga diisi oleh talk show. 
 Talk show adalah ungkapan bahasa Inggris yang berasal dari dua kata: show 
dan talk. Show artinya tontonan, pertunjukan atau pameran, sedangkan talk artinya 
bercakap-cakap. Dengan itu talk show berarti pertunjukan orang-orang yang sedang 
bercakap-cakap. Istilah talk show merupakan aksen dari bahasa Inggris di Amerika. 
Di Inggris sendiri, istilah talk show ini biasa disebut Chat Show. Pengertian talk show 
adalah sebuah program televise atau radio dimana seseorang ataupun kelompok 
berkumpul bersama untuk mendiskusikan berbagai hal topic dengan suasana santai 
tapi serius, yang dipandu oleh seorang moderator. Kadang kala, talk sho 
wmenghadirkan tamu berkelompok yang ingin mempelajari berbagai pengalaman 
(https://bloogkoo.wordpress.com/2011/03/21/talkshow). 
 Hal yang menarik dalam acara Dahsyat RCTI yaitu acara di dalamnya yang 
berisi talk show yang biasanya mengulas kehidupan pembawa acara Dahsyat sendiri. 
Dahsyat RCTI tidak terus-menerus membahas kehidupan pembawa acara, tetapi juga 
menghadirkan bintang tamu dari berbagai kalangan untuk membahas isu-isu yang 
sedang populer di masyarakat. Hal itu dilakukan agar pemirsa tidak bosan menonton 




dalam satu acara, sehingga pemisa tidak perlu mengganti-ganti channel televise untuk 
melihat info yang sedang hangat dibicarakan. 
 Acara musik Dahsyat RCTI masih berlangsung hingga saat ini. Hal itu 
disebabkan karena banyak pemirsa yang menyukai acara musik. Dahsyat RCTI juga 
terus memberikan variasi-variasi acara selain menampilkan tangga lagu dan lagu-lagu 
terkini. Misalnya, mendatangkan bintang tamu untuk diwawancarai dalam segmen 
talk show yang diadakan di tengah acara. Humor dan gurauan yang disajikan oleh 
pembawa acara juga menjadi daya tarik acara ini. Berikut ini merupakan data yang 
menyatakan gurauan: 
Konteks tuturan : 
Percakapan terjadi antara Ayu Dewi dan Denny (MT). Ayu Dewi dan Denny adalah 
pembawa acara. Judul episode ini “Lucunya Anwar Salah Nyebut Kata”. Ayu Dewi 
dan Denny membahas tentang suara Fely yang serak karena batuk berdahak. Denny 
menegaskan jika suara Fely serak karena ada masalah tenggorokan. 
 
Bentuk tuturan : 
Ayu Dewi : “Namanya penyakit satpam kompleks. Jadi kalau salah 
diketuk.” 
Denny (MT) : “Enggak, biasanya kalau gitu cuma ada yang kendur aja 
di bagian tenggorokan entar disolder” 
    (46/DT/LASNK/05102016/melanggar maksim kualitas) 
 Pada data di atas terdapat tuturan yang mengandung implikatur yang 
menyatakan gurauan. Implikatur dapat dilihat dari tuturan Denny yang mengatakan 
“Enggak, biasanya kalau gitu cuma ada yang kendur aja di bagian tenggorokan 
entar di sorder”. Tuturan itu di tuturkan oleh Denny dan ditujukan pada Ayu Dewi. 
Dalam tuturan Denny, penanda lingual yang mengandung gurauan ditujukan secara 
tidak langsung dan bersifat implisit. Dilihat dari konteksnya, tuturan Denny diatas 
bermaksud memberikan humor dan gurauan kepada Ayu Dewi dan pemirsa. Denny 
bergurau bahwa suara Fely terdengar serak karena dalam tenggorokannya ada sesuatu 




maksudnya adalah diobati. Denny bermaksud menuturkan bahwa tenggorokan Fely 
ada suatu penyakit dan harus diobati. 
 Peneliti memiliki alasan menjadikan acara musik Dahsyat RCTI sebagai objek 
penelitian yaitu karena program ini berbeda dengan acara talk show lainnya. Talk 
show dalam program ini dikemas di dalam sebuah acara musik. Tuturan-tuturan 
pembawa acara yang spontan dan menghasilkan kelucuan juga menjadi daya tarik 
penulis. Dalam segmen talk show juga dikemas dengan komunikatif serta banyak 
humor sehingga pemirsa juga tidak bosan untuk menonton. 
 Segmen talk show dalam acara musik Dahsyat RCTI menarik untuk dikaji 
dalam segi kebahasaan khususnya pragmatik, karena tuturan-tuturan yang dihasilkan 
antara pembawa acara satu dengan yang lain atau pembawa acara dengan bintang 
tamu memiliki banyak maksud yang tersirat. Maksud-maksud tersebut dapat dikaji 
dengan ilmu pragmatik. Dengan ilmu pragmatik, dapat dijelaskan peristiwa-peristiwa 
kebahasaan yang terjadi dalam suatu percakapan yang disampaikan penutur dan mita 
tutur. 
 Penelitian ini dikaji dengan pragmatik dengan alasan bahwa dari segi bahasa 
terdapat keterkaitan antara bahasa dengan unsur-unsur eksternal bahasa. Hal itu 
menjadi salah satu ciri khas dari ilmu pragmatik. Dalam Cummings (1999:2), Cruse 
menyatakan bahwa pragmatik dapat dianggap berurusan dengan aspek-aspek 
informasi yang disampaikan melalui bahasa yang tidak dikodekan oleh konvensi yang 
diterima secara umum dalam bentuk-bentuk linguistik yang digunakan, namun yang 
juga muncul secara alamiah dari dan tergantung pada makna-makna yang dikodekan 
secara konvensional dengan konteks tempat penggunaan dan bentuk-bentuk tersebut. 
Sedangkan menurut Verhaar (1996:14), pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa 




antara penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-
hal “ekstralingual” yang dibicarakan. 
 Dalam segmen talk show pada acara Dahsyat RCTI terdapat fenomena-
fenomena komunikasi dengan bahasa sebagai media. Fenomena-fenomena itu berupa 
percakapan yang di dalamnya terdapat tuturan-tuturan antara satu pembawa acara 
dengan pembawa acara lain dan antara pembawa acara dengan bintang tamu. 
Informasi yang disampaikan penutur akan diterima dengan baik apabila mitra tutur 
melakukan kerja sama dalam percakapan. Grice menyatakan “Make your contribution 
such as is required at the stage at which it occurs, by the accepted purpose or 
direction of the talk exchange in which you are engaged” (Berikanlah sumbangan 
Anda pada percakapan sebagaimana diperlukan, pada tahap terjadinya, oleh tujuan 
yang diterima atau arah pertukaran pembicaraan yang Anda terlibat di dalamnya) 
(dalam Nadar, 2013:24). Agar pesan dapat sampai dengan baik pada peserta tutur, 
komunikasi yang terjadi itu perlu mempertimbangkan: 1) prinsip kejelasan (clarity), 
2) prinsip kepadatan (conciseness), dam 3) prinsip kelangsungan (directness). Prinsip-
prinsip itu secara lengkap tertuang dalam prinsip kerja sama Grice. Prinsip kerja sama 
Grice seluruhnya meliputi empat maksim yang satu per satu disebutkan sebagai 
berikut: 1) maksim kuantitas (maxim of quantity), 2) maksim kualitas (maxim of 
quality), 2) maksim relevansi (maxim of relevance), dan 4) maksim pelaksanaan 
(maxim of manner)(Rahardi, 2005:53). 
 Menurut Rahardi, pada kenyataannya Prinsip Kerja Sama ini tidak selalu 
dipatuhi penutur dan mitra tutur. Maksud juga tujuan penutur terkadang tidak dapat 
diketahui atau dipahami sepenuhnya oleh mitra tutur. Peserta tutur lebih memikirkan 
apa yang ia tuturkan agar tidak menyinggung perasaan. Anggapan peserta tutur yaitu 




yang terlibat di dalam pertuturan diharapkan dapat membaca maksud tersembunyi 
dari si mitra tutur. Dengan perkataan lain, peserta tutur di dalam sebuah pertuturan 
harus dapat membaca maksud yang terselubung dari si penutur. Dengan demikian, 
jelas bahwa dalam komunikasi yang sebenarnya, maksim pelaksanaan pada Prinsip 
Kerja Sama Grice itu seringkali tidak dipatuhi atau bahkan mungkin harus dilanggar 
(Rahardi, 2005:58). 
 Ketidakpatuhan yang dihasilkan oleh penutur itulah yang memunculkan 
implikatur percakapan. Menurut Rahardi (2005:42), di dalam pertuturan yang 
sesungguhnya penutur dan mitra tutur dapat secara lancar berkomunikasi karena 
mereka berdua memiliki semacam kesamaan latar belakang pengetahuan tentang 
sesuatu yang dipertuturkan itu. Di antara penutur dan mitra tutur terdapat semacam 
kontrak percakapan tidak tertulis bahwa apa yang sedang dipertuturkan itu saling 
dimengerti. Mitra tutur dituntut untuk mengetahui maksud si penutur. Tetapi adanya 
implikatur tergantung dari konteks dan istilah-istilah yang diucapkan penutur. 
Menurut Gazdar, “An implicature is a proposition that is implied by the utterance of a 
sentence in a context even though that proposition is not a part of nor an entailment 
of what was actually said” (sebuah implikatur adalah proposisi yang diimplikasikan 
oleh ucapan sebuah kalimat dalam sebuah konteks meskipun proposisi itu bukan 
bagian dari atau suatu penggalan dari apa yang sebenarnya dikatakan) (1979:38). 
 Ketidakpatuhan Prinsip Kerja Sama dan implikatur dalam acara Dahsyat RCTI 
pastinya memiliki satu tujuan dan maksud tertentu yang ingin disampaikan. 
Ketidakpatuhan Prinsip Kerja Sama dan implikatur ini dilakukan supaya mitra tutur 
tidak mudah tersinggung tetapi mengerti maksud dari penutur. Tujuan dari 
penggunaan implikatur sendiri yaitu untuk membebaskan mitra tutur memberikan 




 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji tuturan diacara musik 
Dahsyat RCTI yang mengandung pelanggaran Prinsip Kerja Sama dan mengandung 
implikatur. Jadi, peneliti memberi judul penelitian ini Ketidakpatuhan Prinsip Kerja 
Sama dan Implikatur dalam Acara Musik Dahsyat di RCTI. 
 
B. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dilakukan peneliti untuk mempermudah menyusun 
permasalahan pada penelitian yang dilakukan. Pembatasan masalah juga dilakukan 
penulis agar penelitian menjadi lebih terarah. Dalam penelitian ini, penulis berfokus 
pada data yang berupa pemakaian bahasa yang terdapat dalam percakapan pembawa 
acara dan bintang tamu dalam acara musik Dahsyat di RCTI. Peneliti menggunakan 
kajian pragmatik untuk meneliti. Kajian pragmatik yang digunakan penulis terbatas 
pada Prinsip Kerja Sama dan implikatur. Jadi, peneliti membatasi masalah yaitu pada 
tuturan diacara musik Dahsyat RCTI yang mengandung ketidakpatuhan Prinsip Kerja 
Sama dan implikatur. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang tertulis, 
permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana wujud ketidakpatuhan prinsip kerja sama pada segmen talk show 
dalam acara musik Dahsyat di RCTI? 
2) Bagaimana bentuk-bentuk implikatur yang disebabkan oleh ketidakpatuhan 






D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan peneliti meneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendeskripsikan wujud ketidakpatuhan prinsip kerja sama pada segmen talk 
show dalam acara musik Dahsyat di RCTI. 
2) Mendeskripsikan bentuk-bentuk implikatur yang disebabkan oleh 
ketidakpatuhan prinsip kerja sama pada segmen talk show dalam acara musik 
Dahsyat di RCTI. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu manfaat, begitu juga dengan penelitian 
ini. Manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
 Manfaat teoretis dari penelitian ini yang diharapkan yaitu dapat 
menambah wawasan dalam hal pengetahuan kebahasaan khususnya bidang 
kajian pragmatik. Manfaat teoretis lainnya yaitu dapat memberikan 
sumbangan bagi penelitian-penelitian kebahasaan lain khususnya pragmatik 
dengan objek penelitian talk show. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis dari penelitian ini yang diharapkan yaitu dapat 
memberikan pemahaman dan pengetahuan baik bagi penulis maupun 
pembaca. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat membantu pembaca 
memahami model analisis sebuah talk show yang mengandung ketidakpatuhan 





F. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan sebuah penelitian dilakukan untuk menguraikan sebuah 
masalah secara urut. Sistematika penulisan juga digunakan agar penulis menjadi lebih 
teliti dan terarah dalam penelitian. Penulisan yang sistematis dapat membantu 
pembaca memahami sebuah penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini 
terdiri dari lima bab. 
 Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
 Bab kedua adalah kajian pustaka. Bab ini terdiri dari tinjauan studi terdahulu, 
landasan teori, dan kerangka pikir yang tentunya secara langsung berpengaruh pada 
masalah yang akan dikaji sebagai acuan dalam penelitian. 
 Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini terdiri dari jenis penelitian dan 
pendekatan, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik klasifikasi data, 
teknik analisis data, dan teknik penyajian hasil analisis data. 
 Bab keempat adalah analisis data. Bab ini berisi analisis data dari data yang 
ada dan telah di klasifikasikan. Dari analisis inilah didapatkan hasil penelitian yang 
dapat menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan pada bab pertama. 
 Bab kelima adalah penutup. Penutup berisi simpulan dari penelitian juga berisi 
saran penulis yang berhubungan dengan proses penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
  
